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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana atlet perempuan memahami diri mereka dalam
dunia olahraga melalui sudut pandang feminis. Dunia olahraga sering kali diwarnai oleh dominasi
maskulinitas yang menempatkan perempuan dalam posisi subordinat, serta menciptakan stereotip
yang membatasi ruang gerak dan pengakuan terhadap prestasi atlet perempuan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data berupa angket dan
wawancara mendalam. Penelitian ini dilakukan terhadap sejumlah atlet perempuan di kota
Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas diri atlet perempuan dipengaruhi oleh
perjuangan melawan stereotip gender, pengalaman menghadapi ketimpangan struktural, serta
dorongan internal untuk membuktikan kemampuan tanpa harus kehilangan identitas sebagai
perempuan. Temuan ini dianalisis melalui teori /deal Self dan Real Self dari Carl Rogers, dengan
penguatan dari teori relasi kekuasaan Foucault dan pandangan feminisme. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa identitas diri atlet perempuan merupakan bentuk resistensi terhadap struktur
patriarki serta bentuk pembentukan identitas yang kuat dan berdaya dalam dunia olahraga.

Kata Kunci: Atlet Perempuan, Identitas Diri, Feminisme, Stereotip Gender, Olahraga.

Abstract

This study aims to explore how female athletes understand themselves in the world of sports
through a feminist perspective. The world of sports is often colored by the dominance of
masculinity that places women in subordinate positions, and creates stereotypes that limit the
space for movement and recognition of female athletes' achievements. By using a descriptive
qualitative approach with data collection methods in the form of questionnaires and in-depth
interviews. This study was conducted on a number of female athletes in the city of Pekanbaru.
The results of the study show that the self-identity of female athletes is influenced by the struggle
against gender stereotypes, experiences facing structural inequality, and internal motivation to
prove their abilities without having to lose their identity as women. These findings are analyzed
through Carl Rogers' Ideal Self and Real Self theory, with reinforcement from Foucault's power
relations theory and feminist views. This study concludes that the self-identity of female athletes
is a form of resistance to patriarchal structures and a form of strong and empowered identity
formation in the world of sports.
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PENDAHULUAN

Perempuan dalam olahraga masih menghadapi tantangan yang kompleks, baik
dalam aspek struktural, kultural, maupun simbolik. Meskipun secara kuantitatif
partisipasi perempuan dalam berbagai cabang olahraga mengalami peningkatan, secara
kualitatif mereka masih kerap terpinggirkan dari pengakuan, fasilitas, dan representasi
yang setara. Dunia olahraga tetap menjadi arena dominasi maskulinitas yang tidak netral
secara gender (Dermawan et al., 2019). Di Indonesia, olahraga masih mereproduksi
struktur sosial patriarkal yang menjadikan tubuh dan identitas perempuan sebagai objek
pengawasan, pembatasan, dan bahkan komodifikasi (Desviyanti, 2023). Berbagai
penelitian mengungkap bahwa atlet perempuan tidak hanya menghadapi tantangan fisik
dalam pelatihan dan pertandingan, tetapi juga tekanan sosial yang menuntut mereka untuk
mempertahankan citra feminin, bahkan di cabang olahraga yang secara tradisional
dipersepsikan sebagai maskulin (Berliana, 2021). Konstruksi sosial semacam ini
memperkuat stereotip bahwa perempuan tidak cocok untuk aktivitas yang menuntut
kekuatan dan agresivitas. Ketika seorang perempuan berhasil mencetak prestasi,
perhatian media sering kali lebih tertuju pada penampilannya daripada capaian
kompetitifnya (Putri, 2017). Dalam analisis wacana media menunjukkan bahwa narasi
media tentang atlet perempuan cenderung menekankan visualisasi tubuh dan aspek
estetika, dibandingkan pencapaian, strategi, atau kapabilitas mereka. Dalam arena media
sosial dan pemberitaan olahraga, representasi terhadap atlet perempuan cenderung
memperkuat bias seksis. Atlet perempuan ditampilkan sebagai objek visual yang menarik,
dan citra mereka dimanfaatkan untuk mendongkrak popularitas tim atau event, bukan
sebagai subjek yang berdaya atas prestasi dan kontribusinya di bidang olahraga
(Muliawan, 2021). Representasi ini memperkuat konstruksi bahwa olahraga adalah ruang
milik laki-laki, sementara perempuan adalah “tamu” yang perlu menyesuaikan diri
dengan norma maskulin yang dominan.

Dari segi teoritis, identitas diri merupakan konsep yang menggambarkan cara
individu memahami, menilai, dan menafsirkan eksistensinya. Menurut Carl Rogers, diri
adalah hasil interaksi antara real self adalah diri sebagaimana adanya dan ideal self adalah
diri sebagaimana yang diharapkan atau dicita-citakan. Ketika terjadi keselarasan antara
keduanya, individu dapat merasa utuh dan berdaya. Namun ketika tidak, akan muncul

konflik internal yang memengaruhi persepsi terhadap diri sendiri (Nik Ahmad, 2015).
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Pemaknaan diri terbentuk melalui proses refleksi sosial, yakni cara individu
membayangkan dirinya dipandang oleh orang lain. Dalam konteks atlet perempuan,
persepsi terhadap pandangan sosial yang meremehkan, menilai tubuh, atau menuntut
penyesuaian dengan norma feminin akan mempengaruhi bagaimana mereka membentuk
identitas dan nilai diri. Di sisi lain, pemikiran Michel Foucault tentang tubuh dan
kekuasaan memberikan dimensi yang lebih kritis. Tubuh tidak netral, tubuh adalah medan
politik tempat kekuasaan bekerja secara tersembunyi namun sistematis. Melalui kontrol
terhadap tubuh baik melalui aturan berpakaian, bentuk tubuh ideal, atau ekspresi diri,
masyarakat menciptakan normalisasi atas siapa yang dianggap pantas berada di ruang
publik tertentu, termasuk olahraga. Konsep disciplinary power dari Foucault
menggarisbawahi bagaimana kekuasaan tidak hanya menindas secara langsung, tetapi
bekerja melalui pembiasaan, pengawasan internal, dan pembentukan subjek yang “patuh”
terhadap norma (Khozin, 2015). Dalam olahraga, hal ini terlihat dari bagaimana
perempuan dipaksa untuk memenuhi standar tubuh ideal yang ramping, anggun, namun
tetap kuat dan kompetitif. Dalam sudut pandang feminisme, kondisi ini menunjukkan
bahwa identitas perempuan dalam olahraga dibentuk oleh struktur kuasa yang patriarkal.
Feminisme gelombang ketiga dan postmodern menolak pemaknaan tunggal terhadap
identitas perempuan dan mengusulkan pendekatan interseksionalitas, yakni memahami
bahwa pengalaman perempuan dibentuk oleh persilangan antara gender, ras, kelas, dan
faktor sosial lain (Madeleine, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) terhadap atlet angkat besi perempuan
di Pekanbaru menunjukkan bahwa perempuan dalam olahraga yang dianggap maskulin
mampu membentuk identitas diri positif sebagai “kuat” dan “hebat”, yang menjadi bentuk
resistensi terhadap stereotip yang melekat. Penelitian Desviyanti (2023) menggunakan
pendekatan genealogi Foucault untuk menelusuri bagaimana relasi kuasa bekerja dalam
tubuh atlet perempuan, yang kemudian membentuk pemahaman mereka tentang identitas
dan keberdayaan. Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara eksplisit
menggunakan sudut pandang feminis sebagai landasan utama dalam menganalisis
bagaimana identitas diri atlet perempuan dikonstruksi, terutama dalam konteks lokal dan
budaya Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana atlet
perempuan memahami dirinya dalam dunia olahraga dari sudut pandang feminis. Fokus

penelitian ini tidak hanya terletak pada pengalaman fisik dalam berlatih atau bertanding,
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tetapi juga pada pengalaman sosial, budaya, dan psikologis yang membentuk identitas
mereka sebagai atlet sekaligus sebagai perempuan. Melalui pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini berusaha menggali narasi personal dari atlet perempuan di Kota
Pekanbaru melalui angket dan wawancara mendalam. Data yang dikumpulkan dianalisis
dengan menggabungkan teori diri dari Carl Rogers, dan teori kekuasaan tubuh dari Michel
Foucault yang dipadukan dengan pendekatan feminisme gelombang ketiga. Tujuan akhir
dari penelitian ini adalah untuk memahami identitas diri atlet perempuan sebagai subjek
yang aktif dan reflektif dalam menanggapi struktur sosial yang membatasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian gender dan olahraga, sekaligus
menjadi referensi praktis bagi pelatih, lembaga olahraga, dan media agar lebih sensitif
terhadap peran dan identitas atlet perempuan. Dengan membongkar bagaimana identitas
diri dibentuk dan dinegosiasikan dalam konteks kekuasaan dan gender, penelitian ini turut
mendukung upaya mewujudkan ruang olahraga yang lebih inklusif, setara, dan adil bagi

s€mua.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami
identitas diri atlet perempuan dalam olahraga dari sudut pandang feminis. Penelitian ini
dilakukan terhadap atlet perempuan cabang olahraga tackwondo, pencak silat, dan kempo
yang berasal dari kota Pekanbaru. Informan memiliki rentang usia 15 hingga 30 tahun
dengan latar belakang yang berbeda, baik dari sisi pendidikan maupun pengalaman
bertanding. Seluruh informan aktif dalam kegiatan latihan, organisasi, dan kompetisi
olahraga, baik di tingkat lokal maupun nasional. Data dikumpulkan melalui wawancara

semi-terstruktur, angket/kuesioner, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data diperoleh melalui penyebaran angket dan wawancara mendalam yang
dirancang untuk menggali identitas diri atlet perempuan olahraga dari sudut pandang
feminis. Angket yang diberikan menghasilkan skor antara 96,25% hingga 100% pada
indikator positif. Hal ini menunjukkan bahwa informan memiliki pandangan yang kuat
mengenai identitas keberadaan mereka sebagai atlet perempuan. Mereka menunjukkan
tingkat kepercayaan diri yang tinggi, komitmen terhadap olahraga, dan keberanian dalam

menghadapi stereotip gender yang ada di masyarakat. Melalui hasil wawancara, diketahui
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bahwa motivasi awal atlet mengikuti olahraga beragam. Beberapa di antaranya terdorong
oleh pengalaman masa kecil yang berkaitan dengan perundungan, sementara lainnya
memiliki ketertarikan sejak lama terhadap olahraga tersebut. Motivasi ini bukan semata
untuk fisik atau prestasi, melainkan juga sebagai bentuk perlawanan terhadap batasan
yang selama ini terjadi pada perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas diri yang dimiliki oleh atlet
perempuan berkaitan erat dengan bagaimana mereka membangun identitas melalui
interaksi sosial dan pengalaman personal. Identitas diri yang muncul dari narasi informan
menunjukkan adanya proses internalisasi dan pembentukan identitas yang kuat. Olahraga
menjadi medium untuk menyatakan bahwa perempuan mampu menjadi sosok yang
tangguh, disiplin, dan berprestasi. Dalam prosesnya, atlet perempuan juga mengalami
perubahan cara pandang terhadap diri sendiri. Dari yang awalnya merasa tidak percaya
diri, menjadi individu yang lebih mantap dan sadar akan potensi dirinya. Latihan rutin,
pencapaian prestasi, serta dukungan dari orang-orang terdekat berkontribusi besar
terhadap transformasi ini. Olahraga tidak hanya membentuk tubuh, tetapi juga
membangun jiwa dan pemaknaan diri secara utuh. Melalui sudut pandang Carl Rogers
tentang ideal self dan real self, dapat dilihat bahwa informan menunjukkan keselarasan
antara diri aktual dan diri yang diidealkan. Mereka memiliki gambaran yang jelas tentang
perempuan seperti apa yang ingin mereka wujudkan menjadi perempuan yang kuat,
tangguh, dan tidak terbatasi oleh gender melalui latihan dan dedikasi. Pengalaman
menjadi atlet memungkinkan mereka mempertemukan kondisi nyata diri dengan harapan
masa depan yang terus mereka kejar. Melalui sudut pandang Michel Foucault mengenai
kekuasaan dan tubuh. Tubuh atlet perempuan dalam penelitian ini menjadi arena
resistensi terhadap dominasi simbolik patriarki. Tubuh mereka bukan hanya menjadi
objek yang dinilai dari segi estetika, tetapi menjadi sarana yang aktif dalam menunjukkan
kekuatan, kedisiplinan, dan agensi. Relasi kuasa yang bekerja dalam dunia olahraga,
seperti penilaian pelatih, pandangan media, hingga budaya organisasi, semuanya
direspons oleh atlet dengan meneguhkan kembali posisi mereka sebagai subjek yang aktif
dan berdaya. Dalam konteks feminisme, narasi atlet memperlihatkan keberagaman
pengalaman, resistensi terhadap pelabelan, serta pengakuan atas kompleksitas identitas

perempuan.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa atlet perempuan memahami diri mereka
sebagai individu yang kuat, berdaya, dan memiliki identitas yang berkembang melalui
pengalaman dalam dunia olahraga. Sudut pandang feminis mengungkap bahwa olahraga
bukan sekadar ajang fisik, tetapi juga ruang perlawanan terhadap stereotip gender. Atlet
perempuan mampu membentuk identitas diri secara mandiri dan reflektif melalui

interaksi sosial dan pengalaman pribadi.
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